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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
(2] (2]

Sejarah adalah kisah dan peristiwa masa lampau umat manusia. Peristiwa
sejarah itu mencakup segala hal yang dipikirkan. yang dikatakan. yang dikerjakan,
yang dirasakan dan yang dialami oleh manusia, seperti dikatakan oleh Kuntowijoyo
dalam bukunya Pengantar Ilmu Sejarah 1995 : 17, yang dikutip oleh Dudung
Abdurrahman (1999 : 1). Dengan demikian, lapangan sejarah ini meliputi segala
pengalaman manusia, schingga scjarah itu merupakan pengungkapan fakta mengenai

apa, siapa, kapan, di mana, dan bagaimana sesuatu itu telah terjadi.
a
Selain definisi di atas, ada lagi pengertian tentang sejarah yang dikemukakan

oleh Ibnu Khaldun dalam bukunya Mugaddamah (1981 : 56), Sejarah ialah
peristiwa-peristiwa penting dan istimewa pada waktu atau bangsa tertentu. Kemudian
terdapat pula beberapa pengertian lain, schingga ditemukan bermacam-macam
pengertian atau definisi tentang sejarah. Akan tetapi, pengertian yang sederhana di
antaranya secbagai berikut, yaitu scjarah adalah peristiwa masa lalu yang tidak hanya
sekedar memberi informasi tentang terjadinya peristiwa tersebut, tetapi juga

memberikan interpretasi yang terjadi dengan melihat hukum sebab-akibat.

Menurut Tamburaka dalam bukunya Pengantar Ilimu Sejarah (1999 : 5) yang
dikutip oleh Maidir Harun (2001 : 9), suatu peristiwa atau kejadian yang telah terjadi

dapat tergolong sebagai sejarah. bila dapat menjelaskan 3 aspek di bawah ini:

1. Bagaimana deskripsi peristiwanya.
2. Mengapa peristiwa itu terjadi.

3. Ke mana arah peristiwa itu akan terjadi selanjutnya

Dengan demikian, jelaslah bahwa dalam pengungkapan sejarah ini yang
paling utama adalah akurasi datanya. Setelah itu baru diiringi dengan analisa
terhadap peristiwa yang telah terjadi tersebut, kemudian disusul dengan perkiraan
ataupun komentar bahwa peristiwa yang telah terjadi itu akan menyebabkan

terjadinya peristiwa lainnya, berdasarkan hukum kausalitas (hubungan sebab akibat).




Tanpa didahului oleh data yang akurat, maka analisa dan interpretasi yang
dikemukakan juga tidak akan tepat, bahkan bisa saja berlawanan dengan keadaan

vang sebenarnya.

Hal ini berlaku secara umum, termasuk dalam bidang Sejarah Kebudayaan
Islam, yang merupakan bahagian tidak terpisahkan dari sejarah secara keseluruhan,
Sejarah Kebudayaan Islam ini sebagaimana dikemukaakan oleh Mukhtar Khumaidi,
adalah kejadian atau peristiwa masa lampau yang berbentuk hasil karya, karsa dan
cipta umat Islam yang didasarkan kepada sumber nilai-nilai Islam. Muhammad
Haidir Junaidi menyebutkan bahwa Sejarah Kebudayaan Islam adalah catatan
lengkap tentang segala sesuatu yang dihasilkan oleh umat Islam untuk kemaslahatan
hidup dan kehidupan manusia. Maidir Harun dalam salah satu tulisannya, yang
disampaikannya dalam kuliyah umum di STAIN Batusangkar pada tanggal 06 Juni
2015 M. menyebutkan bahwa Kebudayaan Islam / Peradaban Islam adalah hasil
kecerdasan yang mencerminkan nilai-nilai ajaran agama Islam, yang meliputi semua
aspek kehidupan masyarakat. seperti politik, ekonomi, sosial. pendidikan dan ilmu

pengetahuan, kesenian dan pemikiran serta paham keagamaan.

Pada Lampiran Permenag No 2 Tahun 2008 Bab VII Pasal F (Tujuan) Poin
d tentang Sejarah Kebudayaan Islam. yang kemudian diulangi lagi pada Bab III
(Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah) Pasal B
(Tujuan dan Ruanglingkup Kelompok Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab di
Madrasah) Poin a.4 tentang Sejarah Kebudayaan Islam dari Lampiran Permenag RI
Nomor 912 Tahun 2013, disebutkan bahwa Sejarah Kebudayaan Islam merupakan
salah satu mata pelajaran di MTs yang menclaah tentang asal-usul. perkembangan,
peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah
Islam di masa lampau, mulai dari perkembangan masyarakat Islam pada masa Nabi
Muhammad SAW, al Khulafa; al Rasyidun, Bani Umayyah, Dawlah °Abbasiyah,
Ayyubiyah sampai perkembangan Islam di Indonesia. Secara substansial, mata
pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati scjarah kebudayaan
Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih

kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik.




Mata pelajaran SKI di MTs bertuyjuan agar peserta didik memiliki

kemampuan scbagai berikut :

L.

Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan
ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah

Saw dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang

merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini dan masa yang akan

datang.

. Melatih daya kristis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar

dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.,

. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan

sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau.

. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari

peristiwa-peristiwa bersejarah Islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi dan
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, pemerintahan, ekonomi,
iptek. bahasa dan seni serta lain-lainnya untuk mengembangkan kebudayaan dan

peradaban Islam.

Namun pada Bab III (Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab

di Madrasah) Pasal B (Tujuan dan Ruanglingkup Kelompok Mata Pelajaran PAI dan

Bahasa Arab di Madrasah) Poin b.4 tentang Sejarah Kebudayaan Islam dari

Lampiran Permenag RI Nomor 912 Tahun 2013, discbutkan bahwa ruang lingkup

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah meliputi :

a. Memahami sejarah Nabi Muhammad Saw pada Periode Makkah.

b. Memahami sejarah Nabi Muhammad Saw pada Periode Madinah.

¢. Memahami peradaban Islam pada masa Khulafa al Rasyidin.

d. Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Umayyah.

e. Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani ‘Abbasiyah.

f. Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti al Ayyubiyah.

g. Memahami perkembangan Islam di Indonesia.




Dengan demikian, tampaklah bahwa Poin b 4 tentang Sejarah Kebudayaan
Islam ini tidak sejalan lagi dengan Poin a.4 sebelumnya, padahal kedua-duanya
masih terdapat pada pasal yang sama, yakni Pasal B (Tujuan dan Ruanglingkup
Kelompok Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab di Madrasah) dari Bab III (Standar
Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah), yang merupakan
Lampiran dari Permenag RI Nomor 912 Tahun 2013. Pada Poin a.4 discbutkan
bahwa Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata pelajaran di MTs yang
menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan kebudayaan / peradaban Islam,
namun pada Poin b.4 tidak ada penjelasan sama sekali tentang kebudayaan /
peradaban Islam tersebut, langsung saja kepada materi memahami sejarah Nabi
Muhammad Saw pada Pecriode Makkah sampai materi memahami perkembangan

Islam di Indonesia.

Pada Bab IV (Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Tingkat Madrasah
Tsanawiyah) Pasal D tentang Sejarah Kebudayaan Islam, disebutkan :

1. Kelas VII Semester Ganjil

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
) 1.1 Meyakini misi dakwah Nabi Muhammad Saw
1. Menghargai dan scbagai  rahmat bagi alam semesta, pembawa
menghayati ajaran kedamaian,  kesejahteraan  dan  kemajuan
agama yang dianutnya masyarakat
2. Menghargai dan 2.1. Merespon keteladanan Nabi dan para sahabat
mengha}rati perilaku dalam menghadapi mas}"araka[ Makkah.,
jujur, disiplin, tang- 2.2. Merespon keteladanan Nabi dan para sahabat
gung jawab, peduli, dalam menghadapi masyarakat Madinah.
toleransi, gotong 2.3. Menghargai nilai-nilai dari misi Nabi Muhammad
royong, santun, perca- Saw dalam membangun masyarakat melalui
va diri dalam berin- kegiatan ekonomi dan perdagangan untuk masa
teraksi secara efektif kini dan yang akan datang
dengan lingkungan 2.4. Menghargai nilai-nilai dan misi Nabi Muhammad
sosial dan alam dalam Saw sebagai rahmat bagi alam semesta, pembawa
jangkauan pergaulan kedamaian, kesejahteraan daan kemajuan
dan keberadaannya masy arakat
3. Memahami pengeta- 3.1. Memahami sejarah Nabi Muhammad Saw dalam
huan (factual, konsep- membangun masyarakat melalui kegiatan
tual dan prosedural) ckonomi dan perdagangan.
berdasarkan rasa ingin | 3-2. Memahami misi Nabi Muhammad Saw sebagai
tahunya tentang ilmu rahmat bagi alam semesta, pembawa kedamaian,
pengetahuan, teknologi, kesejahteraan dan kemajuan masyarakat.
seni budaya terkait 3.3. Memahami pola dakwah Nabi Muhammad Saw di




fenomena dan kejadian Makkah dan Madinah.
tampak mata 3.4. Menganalisis pola dakwah Nabi Muhammad Saw
di Makkah dan Madinah,

4. Mencoba mengolah dan
menyaji dalam ranah 4.1. Melafalkan Q.S Al-Alaq 1-5 yang merupakan
konkrét( mengunakan, wahyu pertama diterima Nabi Muhammad Saw.
mengu_rai, mel-angkai‘ 4.2, Melafalkan QS‘ Al-Mudatsir 1-7 yang
memodifikasi dan merupakan wahyu kedua diterima Nabi
membuat) dan ranah Muhammad Saw.
abstrak (menulis, 4.3 Melafalkan Q.S Asy-Syuara’ 154 dan Al-Hijir 94
membaca, menghitung, scbahgai dasar untuk berdakwah secara
menggambar dan sembunyi-sembunyi dan terang-terangan .
mengarang sesuai 4.4. Mensimulasikan dakwah Nabi Muhammad Saw
dengan yang dipelajari waktu di Mekkah .
di sekolah dan sumber | 4-5. Mensimulasikan dakwah Nabi Muhammad Saw
lain yang sama dalam di Madinah.
sudut pandang /teori.

2 Kelas VII Semester Genap

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

1.1. Menghargai prilaku Khulafa al-rasyidin cerminan
dari akhlak Rasullah Saw

1.2. Merespon langkah-langkah yang diambil oleh
khalifah Daulah Bani Umayyah untuk kemajuan

1. Menghargai dan umat Islam dan budaya Islam
menghayati ajaran 1.3. Merespon kesholehan dan kesederhanaan Umar bin
agama yang dianutnya Abdul Aziz merupakan cerminan prilaku Rasulullah
Saw

1.4. Merespon diri dari sisi-sisi negative prilaku para
penguasa Daulah Dinasti Umayyah

2.1. Merespon nilai-nilai yang terkandung dari prestasi

2. Menghargai dan yang dicapai oleh Khulafa al-rasyidin utnuk masa
menghayati perilaku kini dan yang akan datang
jujur, disiplin. tang- | » » Merespon gaya kepemimpinan Khulafa al-rasyidin.
gung jawab, peduli, 2.3. Merespon nilai-nilai dan perkembangan kebudayaan /
toleransi, gotong peradaban Islam pada masa dinasti Bani Umayyah
royong, santun, perca- untuk masa kini dan yang akan datang.
ya diri dalam berin- | 5 4 Menghargai kesederhanaan dan kesalihan Umar ibn
teraksi secara efektif Abdul Aziz dalam kehidupan sehari-hari
den‘gan lingkungan 2.5. Menghargai keteladanan dan semangat para ilmuan
?05131 dan alam dalam muslim pada masa Dinasti Bani Umayyah untuk
jangkauan pergaulan masa kini dan yang akan datang.

dan keberadaannya

3. Memahami pengeta- | 3.1. Memahami berbagai prestasi yang dicapai oleh
huan (factual, konsep- Khulafa al Rasyidin




tual dan prosedural) 3.2. Memahami sejarah berdirinya Dinasti Bani Umayyah
berdasarkan rasa ingin | 3.3. Memahami perkembangan kebudayaan/peradaban

tahunya tentang ilmu Islam pada masa Dinasti Bani Umayyah
pengetahuan, 3.4. Memahami tokoh ilmuan Muslim dan perannya
teknologi. seni dalam kemajuan kebudayaan/peradaban Islam masa
budaya terkait Dinasti Bani Umayyah

fenomena dan 3.5. Memahami sikap dan gaya kepemimpinan Umar Ibn
kejadian tampak mata Abdul Aziz

4. Mencoba mengolah
dan menyaji dalam

ranah konkret (

mengunakan, meng-

urai, mgrangl;al‘ 4.1. Meniru model kepemimpinan Khulafa al-rasyidin .
memodifikasi dan 4.2. Menceritakan kisah ketegasan Abu Bakar as-Siddiq
membuat) dan ranah dalam menghadapi kekacauan umat Islam saat
abstrak (menulis, wafatnya Nabi Muhammad Saw

membaca. menghi- 4.3. Menceritakan kisah tentang kehidupan Umar ibn
tung, menggambar Abdul Aziz dalam kehidupan schari-hari.

dan mengarang scsuai

dengan yang

dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori.

Demikianlah tujuan, ruanglingkup dan kompetensi dari mata pelajaran SKI di
Madrasah Tsanawiyah, yang disebutkan di dalam Permenag RI Nomor 912 Tahun
2013, Jauh sebelum adanya Permenag ini. Mahmud Yunus dalam bukunya Metode
Khusus Pendidikan Agama (1980 : 76) menyebutkan bahwa pembelajaran sejarah

kebudayaan Islam setidaknya memiliki beberapa tujuan, antara lain sebagai berikut :

a. Peserta didik yang membaca sejarah dapat menyerap unsur-unsur keutamaan dari
padanya agar mereka dengan senang hati mengikuti tingkah laku para Nabi dan
orang-orang shalch dalam kehidupan schari-hari.

b. Pelajaran sejarah merupakan contoh teladan baik bagi umat Islam yang
meyakininya dan merupakan sumber syariah yang besar.

c. Studi sejarah dapat mengembangkan iman, mensucikan moral, membangkitkan
patriotisme dan mendorong untuk berpegang pada kebenaran serta setia
kepadanya.

d. Pembelajaran sejarah akan memberikan contoh teladan yang sempurna kepada
pembinaan tingkah laku manusia yang ideal dalam kehidupan pribadi dan sosial
anak-anak dan mendorong mereka untuk mengikuti teladan yang baik, dan
bertingkah laku seperti Rasul.




e. Untuk pendidikan akhlak, dapat mengetahui bagaimana perkembangan Islam di
seluruh dunia.

Berdasarkan uraian tersebut, penyusunan materi mata pelajaran SKI dapat

dikembangkan menjadi beberapa komponen yang bertujuan untuk :

a. Meningkatkan pengenalan dan kemampuan mengambil ibrah terhadap peristiwa
penting scjarah kebudayaan Islam. mulai dari perkembangan masyarakat Islam
pada masa Nabi Muhammad SAW dan para khulafaurrasyidin, Bani Umaiyah,
Abbasiyah, Al-Ayyubiyah sampai dengan perkembangan Islam di Indonesia.

b. Mengapresiasi fakta dan makna peristiwa-peristiwa bersejarah dan mengaitkannya
dengan fenomena kehidupan sosial, budaya, politik, pemerintahan, ekonomi,

iptek. bahasa dan seni.

c. Meneladani nilai-nilai dan tokoh-tokoh yang berprestasi dalam peristiwa

bersejarah.

Untuk mendukung pelaksanaan Kurikulum 2013 seperti yang
menjadi tujuan Permenag RI Nomor 912 Tahun 2013 ini, pihak
Kementerian Agama RI telah menerbitkan beberapa buku. di antaranya
adalah Buku Siswa untuk Kelas VII Madrasah Tsanawiyah yang berjudul Sejarah
Kebudayaan Islam; Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013. Buku ini diterbitkan
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia,
cetakan pertama tahun 2014, Buku ini memiliki dua nomor ISBN. yakni 978-979-
8446-75-7 untuk nomor jilid lengkap dan 978-979-8446-76-4 untuk nomor jilid 1.
Konstributor naskahnya adalah Muhammad Amin Thohari. Siti Nadhrah dan Yun

Yun Junaidi, dengan penelaahnya M. Yasin.

Sebagai buku yang dipergunakan untuk mendukung pelaksanaan
kurikulum, tentu buku itu seharusnya telah sesuai dengan Prinsip Dasar
Pengembangan Materi Pembelajaran. Sebab, prinsip dasar vang perlu
diperhatikan dalam pengembangan materi pembelajaran, sebagaimana
yvang dikemukakan oleh Wina Sanjaya dalam bukunya Perencanaan dan
Desain Sistem Pembelajaran adalah Hakikat materi pembeclajaran dan

Pengemasan Materi Pembelajaran.




1. Hakikat materi pembelajaran.

Bahan atau materi pembelajaran adalah sesuatu yang menjadi isi
kurikulum yang harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan kompetensi
dasar dalam rangka pencapaian standar kompetensi setiap mata pelajaran
dalam satuan pendidikan tertentu karena materi pelajaran merupakan

bagian terpenting dalam proses pembelajaran.

Materi pelajaran merupakan inti dari kegiatan pembelajaran itu
sendiri. Menurut Subjek Centered Teaching yang dikutip oleh Wina
Sanjaya (2008 : 141 - 145), Kkeberhasilan suatu proses pembelajaran
ditentukan oleh seberapa banyak siswa dapat menguasai materi

kurikulum,

Materi pelajaran itu dapat dibedakan menjadi beberapa bagian,

yvakni pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan sikap (attitude).

Pengetahuan adalah informasi yang disimpan dalam fikiran (mind)
siswa, schingga harus dihafal dan dikuasai oleh siswa, dan kapan

diperlukan siswa dapat mengungkapkannya kembali.

Keterampilan berkaitan dengan tindakan-tindakan fisik dan non
fisik yang dilakukan scscorang dengan cara yang kompeten untuk

mencapai tujuan tertentu.

Sikap berkaitan dengan kecendrungan untuk bertindak sesuai

dengan nilai dan norma yang diyakini kebenarannya oleh siswa.

Selanjutnya. Merril yang dikutip oleh Wina Sanjaya (2008)
mengemukakan bahwa materi pembelajaran itu dari segi isinya dapat pula
dikelompokkan menjadi 4 macam yaitu : Fakta, Konsep, Prosedur dan

Prinsip.

Yang dimaksud dcngan fakta adalah sifat dari suatu gcjala,
peristiwa, benda yang wujudnya dapat ditangkap oleh panca indra, fakta
tersebut merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan data-data
spesifik (tunggal) baik yvang telah terjadi, maupun yang sedang terjadi

vang dapat diuji kebenarannya atau diobservasi.




Konsep adalah abstraksi kesamaan atau hubungan dari sekelompok
benda atau sifat. Konsep memiliki bagian yang dinamakan atribut. Atribut
adalah karakteristik yang dimiliki suatu konsep. Gabungan dari berbagai
atribut menjadi suatu pembeda antar satu konsep dengan konsep lainnya.
Dengan demikian pemahaman tentang konsep harus didahului dengan
pemahaman tentang data dan fakta. Sebab atribut itu sendiri adalah

sejumlah fakta yang terdapat dalam objek.

Prosedur adalah materi pelajaran yang berhubungan dengan
kemampuan siswa untuk menjelaskan langkah-langkah secara sistematis
tentang sesuatu. Misalnya prosedur tentang langkah-langkah melakukan

sualu percobaan, langkah-langkah membuat suatu karangan dlIl.

Selanjutnya hubungan antara dua atau lebih konsep yang sudah
teruji secara empiris dinamakan generalisasi. Yang selanjutnya dapat

ditarik kepada prinsip.

Materi pelajaran tentang Prinsip akan lebih sulit dibandingkan
dengan fakta atau konsep. sebab sesecorang akan dapat menarik suatu
prinsip apabila sudah memahami suatu fakta dan konsep yang relevan.
Disamping jenis diatas ada juga jenis materi pelajaran yang disebut
dengan keterampilan. Keterampilan adalah pola kegiatan yang memiliki
tujuan tertentu yang memerlukan manipulasi dan kordinasi informasi.
Keterampilan dapat dibedakan dalam dua bentuk, yakni Keterampilan
intelektual dan keterampilan fisik. Keterampilan intekektual adalah
keterampilan  berfikir melalui usaha menggali. menyusun dan
menggunakan berbagai informasi baik berupa data, fakta, konsep ataupun
prinsip dan teori. Contohnya keterampilan dalam memecahkan masalah
melalui langkah-langkah yang sistematis, keterampilan mengevaluasi
suatu program dan suatu objek. keterampilan membuat perencanaan, dll.
Keterampilan fisik adalah keterampilan motorik seperti keterampilan

mengoperasikan komputer, keterampilan mengemudi dll.

Sehubungan dengan uraian diatas maka mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam dapat dikelompokkan kedalam materi pengetahuan

(knowledge). dari segi isi dan konten dapat diklasifikasikan kepada




materi yang bersifat fakta, karena fakta tersebut merupakan pengetahuan
vang berhubungan dengan data-data spesifik (tunggal) baik yang telah
terjadi peristiwanya, maupun yang sedang terjadi yang dapat diuji

kebenarannya atau diobservasi.
2. Pengemasan Materi Pembelajaran

Materi pelajaran pada hakikatnya adalah pesan-pesan yang ingin
kita sampaikan pada anak didik untuk dikuasai. Pesan adalah informasi
yvang akan disampaikan baik berupa ide, data, fakta, konsep dll. Yang
dapat berupa kalimat, tulisan, gambar, peta dll. Pesan bisa disampaikan
melalui bahasa verbal atau non verbal. Pesan yang disampaikan perlu
dipahami oleh siswa. Kalau siswa tidak memahaminya maka pesan tidak
akan menjadi informasi yang bermakna. Adakalanya suatu pesan tidak
diterima oleh penerima pesan (siswa) atau tidak sesuai dengan maksud
pengirim pesan (guru). Hal ini perlu diketahui. karena salah pengertian
dalam menerima pesan bisa berakibat kesalahan dalam menanamkan
informasi. Penerimaan pesan bisa dipengaruhi oleh keadaan individu yang

menerima pesan itu sendiri.

Disamping uraian di atas. yang lebih penting dipertimbangkan
sccara teknis dalam mengemas isi/materi pelajaran menjadi bahan belajar
siswa, sebagaimana dikatakan Wina Sanjaya (2008 : 149 — 153) adalah

scbagai berikut :
a. Kesesuaian dengan tujuan yang harus dicapai.

Kesesuaian antara pengemasan pelajaran dengan tujuan yang harus
dicapai seperti yang telah dirumuskan dalam kurikulum secara teknis
harus menjadi pertimbangan pertama. sebab dalam pendekatan system
tujuan adalah komponen yang utama dalam proses pembelajaran.
Maksudnya apapun yang direncanakan termasuk pengemasan materi
pelajaran diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.
Olch scbab itu, scbeclum dilakukan pengemasan materi pelajaran,

sebaiknya ditentukan terlebih dahulu tujuan yang harus dicapai. baik




tujuan dalam bentuk perubahan prilaku yang bersifat umum maupun

prilaku terukur dalam bentuk indikator hasil belajar.
b. Kesederhanaan

Bahan pelajaran dikemas dengan tujuan untuk mempermudah siswa
belajar. Dengan demikian kesederhanaan pengemasan merupakan salah
satu pertimbangan yang harus diperhatikan. Pengemasan tersebut bukan
hanya tercerminkan dalam bentuk pengemasannya itu sendiri. Akan tetapi
juga dilihat dari bentuk penyajiannya. Misalnya dari bentuk dialog yang
tidak banyak menggunakan kalimat majemuk, bahasa vang komunikatif,
dan mudah dipahami maknanya, atau mungkin kesederhanaan dalam

perintah penggunaan bahan ajar yang lebih praktis.
c. Pengorganisasian bahan

Bahan pclajaran scbaiknya disusun dalam bahagian-bahagian
menuju keseluruhan. Bahan pelajaran akan mudah dipahami oleh siswa
apabila disusun dalam bentuk unit-unit terkecil atau dalam bentuk pokok-
pokok bahasan yang dikemas secara induktif. Selesai siswa mempelajari
induk tertentu segera berikan umpan balik. Demikian seterusnya. sampai

siswa menguasai semua materi secara keseluruhan,

Sehubungan dengan prinsip dasar tentang pengembangan materi
pembelajaran tersebut, penulis mengamati dari buku pegangan siswa pada Madrasah
Tsanawiyah yang dipaketkan oleh Kemenag RI tahun 2014 menurut kurikulum 2013,
bahwa materi sejarah kebudayaan Islam yang disajikan dalam buku siswa tersebut
tidak didapatkan uraian mengenai konsep untuk memulai pengenalan kepada siswa
tentang ruang lingkup dari sejarah kebudayaan Islam itu sendiri dan pada kompetensi
dasarnya langsung diawali dengan 1.1. Meyakini misi dakwah Nabi Muhammad Saw
dan 2.1. Merespon keteladanan perjuangan nabi Muhammad Saw, 2.3. Menghargai
nilai-nilai dari misi nabi Muhammad Saw dalam membangun masyarakat melaui
kegiatan ekonomi, 2.4. Menghargai nilai-nilai dari misi Nabi Muhammad Saw, 3.1.
Memahami scjarah Nabi Muhammad dalam membangun masyarakat mclalui

kegiatan ekonomi dan perdagangan.




Dari penyajian materi tersebut tidak terdapat sistematika dan kronologis
materi yang kurang sesuai dengan metode penyusunan dan penyajian materi yang
bersifat fakta /sejarah yang harus diuraikan dengan cara sistematis dan kronologis
untuk memudahkan siswa dalam memahami materi yang bersifat fakta. Karena
materi yang bersifat fakta itu harus dipahami dan dihafalkan oleh peserta didik

kemudian baru bisa diambil ibrah yang terdapat pada peristiwa tersebut.

Disamping itu juga ditemukan dari buku siswa berupa uaraian materi s¢jarah
vang belum dijelaskan bagaimana penjelasan materi selanjutnya. Seperti pada
kompetensi dasar 4.2. dikemukakan kisah ketegasan Abu Bakar al Siddiq dalam
menghadapi kekacaauan umat Islam saat wafatnya nabi Muhammad Saw. Pada
kompetensi 4.3. langsung kepada kisah tentang kehidupan Umar ibn’Abd al ‘Aziz.
Dari masing-masing kompetensi ini tidak nampak hubungan dan kronologis
peristiwanya. Karena setelah masa Abu Bakar pada masa pemerintahan khulafa al-
rasyidin, masih ada tiga lagi khalifah yang melanjutkan usaha yang dilakukan beliau.
Kemudian langsung saja ke Umar ibn Abdul Aziz yang berkuasa pada pemerintahan
Bani Umayyah. Hal ini dapat membingungkan siswa dalam memahami kronologis
sejarah kebudayaan Islam pada dua periode tersebut, apalagi untuk mengambil ibrah
dan teladan dari tokoh-tokoh yang berprestasi pada masng-masing periode itu. Itulah

di antara fenomena dan permasalahan yang ditemukan pada buku siswa tersebut.

Oleh sebab itu penulis merasa terpanggil untuk mempelajari dan meneliti
Buku Siswa untuk Kelas VII Madrasah Tsanawiyah yang berjudul Sejarah
Kebudayaan Islam; Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 tersebut lebih jauh.
Hasil penelitian dan pengkajian itulah yang penulis susun menjadi sebuah buku
dengan judul Studi Analisis Terhadap Pengembangan Materi Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) Pada Buku Siswa di Madrasah Tsawawivah Yang

Dipaketkan Oleh Kementerian Agama RI Tahun 2014,
B. Gambaran Umum Buku Siswa Sejarah Kebudayaan Islam

Buku yang menjadi objek penelitian ini adalah Buku Siswa vang berjudul
Sejarah Kebudayaan Islam; Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013. Buku ini
diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik
Indonesia, cetakan pertama tahun 2014. Buku ini memiliki dua nomor ISBN, yakni
978-979-8446-75-7 untuk nomor jilid lengkap dan 978-979-8446-76-4 untuk nomor




jilid 1. Konstributor naskahnya adalah Muhammad Amin Thohari, Siti Nadhrah dan

Yun Yun Junaidi, dengan penelaahnya M. Yasin.

Buku ini merupakan milik negara vang tidak diperdagangkan. Dalam
disklainernya disebutkan bahwa buku ini dipersiapkan pemerintah dalam rangka
implementasi Kurikulum 2013. Buku ini disusun dan ditelaah oleh berbagai pihak di
bawah kordinasi Kementerian Agama dan dipergunakan dalam pencrapan Kurikulum
2013. Buku ini merupakan “Dokumen Hidup” yang senantiasa, diperbarui dan
dimutakhirkan sesuai dengan dinamika perubahan zaman. Masukan yang

membangun dari berbagai kalangan dapat meningkatkan kualitas buku ini.

Buku ini juga diberi Kata Pengantar oleh Dircktur Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama Republik Indonesia. Dalam kata pengantarnya itu, Nur Syam
sclaku Dircktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia
mengatakan bahwa buku ini merupakan cetakan pertama, tentu masih terdapat
kekurangan dan kelemahan, Oleh karena itu sangat terbuka untuk terus-menerus
dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. Karena itu diharapkan kepada berbagai
pihak untuk memberikan saran. masukan dan kritik konstruktif untuk perbaikan dan

penyempurnaan di masa-masa yang akan datang,

Secara keseluruhan, buku ini terdiri dari 198 halaman, yakni halaman 1 —
halaman 198, ditambah halaman ii1 sampai halaman vii.

Dari segi sistimatika. buku ini dibagi menjadi lima (5) bab, dan setiap bab itu
terdiri dari beberapa fasal. dan sctiap fasal itu dibagi menjadi beberapa sub fasal.
Lengkapnya, sistimatika buku tersebut adalah sebagai berikut :

BAB I : KEARIFAN NABI MUHAMMAD SAW WUJUDKAN KEDAMAIAN

A. Kondisi Masyarakat Arab Sebelum Islam
Kepercayaan Masyarakat Sebelum Islam
Kondisi Sosial Masyarakat Mekkah Sebelum Islam

Kondisi Ekonomi Masyarakat Mekkah Sebelum Islam
Kondisi Politik Masyarakat Arab Sebelum Islam

Tow>

B. Misi Dakwah Nabi Muhammad Saw di Makkah

A. Permulaan Dakwah Nabi Muhammad Saw
B. Prioritas Dakwah Nabi Muhammad Saw di Mekkah
C. Respon Masyarakat Mekkah terhadap Dakwah Nabi Muhammad Saw




D. Tantangan dan Rintangan
E. Modal kesuksesan Nabi Muhammad Saw berdakwah di Mekkah

Pola Dakwah Nabi Muhammad Saw di Mekkah

Dakwah rahasia (Sirriyah)
Dakwah Jahr

Hijrah ke Habsyi

Misi ke Thaif

Perjanjian ‘Agabah

moOwp

BAB 2 : KESUKSESAN NABI MUHAMMAD SAW MELAKUKAN

PERUBAHAN

A

Kondisi Masyarakat Madinah Sebelum Islam

A. Kepercayaan Masyarakat Madinah Sebelum Islam

B. Kondisi Sosial Masyarakat Madinah Sebelum Islam

C. Kondisi Ekonomi Masyarakat Madinah Sebelum Islam
D. Kondisi Politik Masyarakat Madinah

Hijrah Nabi Muhammad Saw ke Madinah

A. Pengertian Hijrah

B. Sebab Nabi Muhammad melakukan hijrah Ke Madinah

C. Reaksi Kafir Quraisy terhadap Hijrah Nabi Muhammad ke Madinah
D. Proses Hijrah Nabi Muhammad Saw Ke Madinah

. Pola Dakwah Nabi Muhammad Saw di Madinah

A. Langkah Langkah Dakwah Nabi Muhammad Saw di Madinah

B. Metode Dakwah Nabi Muhammad Saw dalam Membangun
Perekonomian Madinah

C. Faktor Pendukung Kesuksesan Dakwah Nabi Muhammad Saw di
Madinah

Respon Terhadap Dakwah Nabi Muhammad Saw di Madinah

A. Perang Badar

B. Perang Uhud

C. Perang Khandak

D. Perjanjian Hudaibiyah

E. Penaklukan kota Mekkah (Fathu Mekkah)
F. Haji Wada’ (haji pamitan)

BAB 3 : KHULAFAURRASYIDIN CERMIN AKHLAK RASULULLAH

A.

Sejarah Khulafurrasyidin
A. Profil Abu Bakar Ash Shidiq




B. Profil Umar bin Khattab
C. Profil Utsman bin Affan
D. Profil Ali bin Abu Thalib

B. Model Kepemimpinan Khulafaurrasyidin
A. Proses Pengangkatan Khulafaurrasyidin
B. Kepemimpinan Khulafaurrasyidin

C. Prestasi Khulafaurrasyidin
A. Prestasi Khalifah Abu Bakar
B. Prestasi Khalifah Umar bin Khattab
C. Prestasi Usman bin Affan
D. Prestasi Ali bin Abi Thalib

BAB 4 : DINASTI BANI UMAYYAH PELOPOR KEMAJUAN PERADABAN
ISLAM
A. Sejarah Kekhalifahan Dinasti Umayyah

A. Sejarah Dinasti Umayyah

B. Sistem Pemerintahan Bani Umayyah

C. Khalifah Bani Umayyah

D. Faktor-Faktor Penyebab Mundurnya Dinasti Umayyah

B. Profil dan Kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz

A. Profil Khalifah Umar Bin Abdul Aziz
B. Pola Kepemimpinan Umar Bin Abdul Aziz
C. Kepribadian Umar Bin Abdul Aziz

BAB 5 : PERKEMBANGAN KEBUDAYAAN ISLAM
DINASTI BANI UMAYYAH
A. Pengembangan Kebudayaan Islam pada Masa Dinasti Umayyah
B. Para Tokoh dan Perannya pada Dinasti Umayyah

Bidang Ilmu Hadis

Ilmu Tafsir

Ilmu Fikih

Ilmu Tasawuf

Ilmu Bahasa dan Sastera
Ilmu Sejarah dan Geografi
Ilmu Kedokteran

OmMEUOw>

Demikianlah sistimatika dari buku ini. Sistimatika ini dapat dikatakan kurang
sistimatis. Bab I yang berjudul Kearifan Nabi Muhammad SAW Wujudkan
Kedamaian, ternyata berisi fasal-fasal tentang pelaksanaan dakwah Nabi Muhammad

SAW di Makkah, bahkan uraian mengenai keadaan bangsa Arab sebelum kedatangan




Agama Islam yang scharusnya dijadikan sebagai bab tersendiri. dijadikan sebagai
fasal pertama dari bab ini. Bab II yang berjudul Kesuksesan Nabi Muhammad SAW
Melakukan Perubahan, ternyata berisi fasal-fasal tentang pelaksanaan dakwah Nabi
Muhammad SAW di Madinah. Judul kedua bab ini jelas kurang sesuai dengan
isinya. Bab IV yang berjudul Dinasti Bani Umayyah Pelopor Kemajuan Peradaban
Islam ternyata hanya berisi tentang sejarah Daulah Bani Umayyah, tanpa
menyinggung kemajuan peradaban sama sekali, sedangkan Perkembangan
Kebudayaan Islam pada masa Dinasti Bani Umayyah yang scharusnya menjadi

bagian dari bab ini, malah dijadikan sebagai bab V.

Dari segi penulisan, buku ini juga kurang memenuhi kriteria penulisan.
Sebab, nomor bab yang seharusnya ditulis dengan angka Romawi (I sampai
seterusnya) malah ditulis dengan angka biasa (1 sampai seterusnya). Nomor sub fasal
vang semestinya memakai angka biasa (1 sampai seterusnya), ternyata ditulis dengan
huruf alphabet capital (A sampai seterusnya), sama dengan nomor fasal. tanpa ada

perbedaan sama sekali.




BAB 11
GAMBARAN UMUM SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM

A. Pengantar

Pada Poin d dari Pasal G Bab III tentang Ruang Lingkup dari Lampiran
Permenag No 2 tahun 2008, disebutkan bahwa ruang lingkup Sejarah Kebudayaan
Islam di Madrasah Tsanawiyah meliputi Pengertian dan tujuan mempelajari Sejarah
Kebudayaan Islam, Memahami sejarah Nabi Muhammad Saw pada Periode Makkah,
Memahami sejarah Nabi Muhammad Saw pada Periode Madinah, Memahami
peradaban Islam pada masa Khulafa al Rasyidin, Perkembangan masyarakat Islam
pada masa Dinasti Bani Umayyah, Perkembangan masyarakat Islam pada masa
Dinasti Bani ‘Abbasiyah,Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti al

Ayyubiyah, dan Memahami perkembangan Islam di Indonesia.

Pada Poin d dari Pasal H dari Lampiran Permenag No 2 tahun 2008 tentang
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Sejarah Kebudayaan Islam, disebutkan
bahwa Standar Kompetensi yang pertama adalah Memahami Sejarah Kebudayaan
Islam dengan tiga kompetensi dasarnya, yakni menjelaskan pengertian kebudayaan
Islam, menjelaskan tujuan dan manfaat mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam, dan

mengidentifikasi bentuk / wujud kebudayaan Islam

Tetapi dengan keluarnya Permenag RI Nomor 912 Tahun 2013, maka
Permenag RI No 2 tahun 2008 dinyatakan tidak berlaku lagi, dan istilah Standar

Kompetensi diganti dengan istilah Kompetensi Inti.

Pada Bab III (Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di
Madrasah) Pasal B (Tujuan dan Ruanglingkup Kelompok Mata Pelajaran PAI dan
Bahasa Arab di Madrasah) Poin b4 tentang Sejarah Kebudayaan Islam dari
Lampiran Permenag RI Nomor 912 Tahun 2013, disebutkan bahwa ruang lingkup
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah meliputi :

a. Memahami sejarah Nabi Muhammad Saw pada Periode Makkah.

b. Memahami sejarah Nabi Muhammad Saw pada Periode Madinah.

¢. Memahami peradaban Islam pada masa Khulafa al Rasyidin.




d. Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Umayyah.
¢. Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani ‘Abbasiyah.
f. Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti al Ayyubiyah.

g. Memahami perkembangan Islam di Indonesia.

Demikian juga pada Bab IV (Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Tingkat
Madrasah Tsanawiyah) Pasal D tentang Sejarah Kebudayaan Islam. pemahaman
tentang Sejarah Kebudayaan Islam ini tidak lagi disinggung sama sckali dalam
Kompetensi Inti ataupun Kompetensi Dasar, langsung dihilangkan begitu saja.
Karena itu, pada buku siswa untuk kelas VII semester ganjil Madrasah Tsanawiyah
vang dipaketkan oleh Kemenag RI tahun 2014 dalam rangka mengimplementasikan
kurikulum 2013, hal ini memang tidak disinggung sama sckali. Padahal konscp
memahami Sejarah Kebudayaan Islam tersebut sangat perlu untuk diketahui oleh
siswa pada semester awal pada tingkat MTsN, karena siswa terscbut baru mengenal

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Dalam mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam, para siswa harus mengetahui
terlebih dahulu makna dan tujuan mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam serta
dasar-dasar kebudayaan Islam itu sendiri, karcna siswa tersebut akan mempelajari
lebih jauh tentang perkembangan msing-masing unsur kebudayaan Islam mulai masa
Nabi Muhammad SAW baik pada fase Makkah maupun pada fase Madinah.
Selanjutnya siswa akan mempelajari unsur-unsur kebudayaan Islam itu pada masa
pemerintahan Khulafa al Rasyidin mulai dari masa Abu Bakr sampai pada masa Ali
bin Abi Thalib. Selanjutnya siswa juga akan mempelajari perkembangan masing-
masing unsur kebudayaan Islam pada masa pemerintahan Daulah Bani Umayyah di
Damaskus terutama perkembangan kebudayaan Islam pada masa khalifah-khalifah

Daulah Bani Umayyah yang berjasa.

Tanpa memahami hal itu terlebih dahulu, tentu siswa sulit untuk
mengidentifikasikan masing-masing unsur kebudayaan Islam yang berkembang di
masing-masing periode tersebut, sebab siswa tidak memahami konsep-konsep yang
terdapat pada sejarah kebudayaan Islam itu sendiri atau gambaran umum dari Sejarah
Kebudayaan Islam. Karena itu, menurut hemat penulis perlu dimasukan Kompetensi
Inti tentang memahami Sejarah Kebudayaan Islam, sebelum memasuki kompetensi

inti yang lainnya, karena dia merupakan konsep awal yang terkait penting dengan




pembahasan-pembahasan Sejarah Kebudayaan Islam pada masing-masing periode
berikutnya pada buku siswa di kelas VII semester ganjil.
B. engertian Sejarah

Sejarah adalah kisah dan peristiwa masa lampau umat manusia. Definisi
sejarah ini banyak sekali dikemukakan oleh para ahli, namun definisi itu baru akan
tampak raresentatif bila sejarah itu dilihat dalam pengertiannya secara subjektif dan
objektif. Sejarah sebagai kisah atau cerita itu merupakan pengertian yang subjektif,
yakni peristiwa masa lalu yang telah menjadi pengetahuan manusia. Sedangkan
peristiwa sejarah dikatakan sebagai suatu kenyataan objektif, karena masih di luar
pengetahuan manusia. Berdasarkan pengertian terakhir, jelaslah bahwa peristiwa
sejarah itu mencakup segala hal yang dipikirkan, yang dikatakan, yang dikerjakan,
yang dirasakan dan yang dialami oleh manusia. seperti dikatakan oleh Kuntowijoyo
dalam bukunya Penganiar Ilmu Sejarah 1995 : 17. yang dikutip olech Dudung
Abdurrahman (1999 : 1). Dengan demikian, lapangan sejarah ini meliputi segala
pengalaman manusia, schingga sejarah itu merupakan pengungkapan fakta mengenai

apa, siapa, kapan, di mana, dan bagaimana sesuatu itu telah terjadi.

Di samping itu, faktor manusia dalam perspektif sejarah sangatlah
menentukan, karena berdasarkan kesadarannya manusia memiliki nilai historis, yakni
selalu berkembang dalam rangka merealisasikan dirinya secara konkret. Oleh karena
itu, peristiwa-peristiwa manusia sebagai kenyataannya bersifat simbolis dan
mengandung makna. Karena peristiwa sejarah bukan hanya kejadian fisik, melainkan
juga peristiwa-peristiwa bermakna lainnya yang tergambar sepanjang waktu, maka
terungkaplah bentuk-bentuk pertumbuhan, kejayaan. dan keruntuhannya. Dalam hal
ini, sejarah sesungguhnya identik dengan peradaban manusia. Pemahaman terhadap
sejarah sama halnya dengan pemahalan terhadap kebudayaan. Berdasarkan
pengertian tersebut dapatlah dipahami bahwa sejarah adalah sebuah ilmu yang
berusaha menemukan, mengungkapkan, dan memahami nilai serta makna budaya

yang terkandung dalam peristiwa masa lampau.

Untuk mempertegas pengertian sejarah sebagai ilmu, terlebih dahulu perlu
ditelusuri asal usul kata sejarah itu sendiri. "Sejarah" dikatakan berasal dari bahasa
arab Syajarah yang berarti pohon kehidupan. Dalam bahasa asing lainnya, disebut

histore (Prancis). history (Inggris). Akar kata history itu sendiri berasal dari historia




(Yunani) yang berarti pengetahuan tentang gejala-gejala alam terutama mengenai
umat manusia yang bersifat kronologis, sedangkan yang tidak bersifat kronologis
dipakai kata scientia atau science. Demikian dijelaskan oleh Alvian (1984 : 3). yang
dikutip oleh Dudung Abdurrahman (1999 : 2). Dalam perkembangannya, sejarah
hanya terbatas pada aktivitas manusia yang berhubéngan dengan kejadian-kejadian
tertentu vang disusun secara kronologis. Sementara menurut Sidi Gazalba (1981 : 2),
ilmu sejarah adalah ilmu yang berusaha menentukan pengetahuan tentang masa lalu

suatu masyarakat tertentu.

Selain definisi di atas, ada lagi pengertian tentang sejarah yang dikemukakan
oleh Ibnu Khaldun dalam bukunya Mugaddamah (1981 : 56). Secjarah ialah
peristiwa-peristiwa penting dan istimewa pada waktu atau bangsa tertentu. Kemudian
terdapat pula beberapa pengertian lain, sehingga ditemukan bermacam-macam
pengertian atau definisi tentang sejarah. Akan tetapi, pengertian yang sederhana di
antaranya scbagai berikut, yaitu sejarah adalah peristiwa masa lalu yang tidak hanya
sekedar memberi informasi tentang terjadinya peristiwa tersebut. tetapi juga

memberikan interpretasi yang terjadi dengan melihat hukum sebab-akibat.

Menurut Tamburaka dalam bukunya Pengantar Ilmu Sejarah (1999 : 5) yang
dikutip oleh Maidir Harun (2001 : 9), suatu peristiwa atau kejadian yang telah terjadi

dapat tergolong sebagai sejarah., bila dapat menjelaskan 3 aspek di bawah ini:

1. Bagaimana deskripsi peristiwanya.
2. Mengapa peristiwa itu terjadi.
3. Ke mana arah peristiwa itu akan terjadi selanjutnya

Dengan demikian, amat kelirulah anggapan bahwa sejarah hanyalah terbatas
pada peristiwa masa lalu, tanpa adanya interpretasi atas peristiwa tersebut. Scbab
dalam sejarah harus ada interpretasi, komentar, dan analisa terhadap peristiwa masa
lalu yang sedang dibicarakan tersebut. Oleh karena itu, dapatlah dikatakan bahwa
Sejarah Islam adalah peristiwa-peristiwa penting masa lalu yang berkaitan dengan
agama Islam, atau peristiwa yang lahir dalam wilayah kekuasaan pemerintahan Islam

yang sudah dilakukan analisis dan interpretasi (Maidir Harun, 2001 : 9).
Sejarah dalam pengertiannya sebagai cerita tentang peristiwa di masa lampau

sangatlah naratif, yakni gambaran masa lalu yang tersusun secara lengkap yang




meliputi urutan fakta dengan penjelasan serta ulasan atas kenyataan-kenyataan yang
ada. Laporan tentang apa yang teclah berlalu itu discbut sejarah naratif. yang

bercirikan sebagai berikut :

1. Sejarah merupakan uraian logis mengenai suatu proses perkembangan
terjadinya peristiwa.

2. Berdasarkan akal sehat, imajinasi, keterampilan ekspresi bahasa dan
pengetahuan

3. Proses terjadinya secara genesis (dari awal sampai akhir)

4. Dilengkapi dengan keterangan mengenai secbab-sebab terjadinya (kausalitas)
secara deskriptif

5. Ditulis tanpa memakai teori dan metodologi

Selanjutnya vang disebut dengan sejarah ilmiah adalah berusaha mengkaji
suatu kejadian masa lampau itu dengan menerangkan sebab dan akibat terjadinya,
kondisi lingkungan peristiwa dan kontcks sosial budayanya. Namun menurut
sejarawan, dalam proses penulisan sejarah bisa saja terjadi penggabungan antara
naratif dan sejarah ilmiah, sebab gambaran sejarah itu pada gilirannya bertujuan
memberikan makna dan penjelasan tentang faktor-faktor terjadinya suatu peristiwa
dan dapat dilakukan secara implisit dalam deskripsi tetapi analisis berdasarkan
konsep dan teori yang relevan. Jadi jenis-jenis sejarah bisa muncul sesuai dengan
sudut pandang penyaji, kultur yang mempengaruhinya dan masa yang
melahirkannya. Semuanya merupakan pengetahuan mengenai masa lampau dan

bermacam kegunaannya.

Kegunaan scjarah sebagaimana dikemukakan Alvian (1985 : 3), Pertama,
adalah untuk kelestarian identitas kelompok dan memperkuat daya tahan kelompok
itu guna untuk kelangsungan hidup. Kedua, Sejarah berguna sebagai pengambilan
pelajaran dan tauladan dari kejadian-kejadian masa lalu sehingga dapat memberikan
manfaat demi kelangsungan hidup. Ketiga, Sejarah berfungsi sebagai sarana

pemahaman mengenai makna hidup dan mati.

Di samping itu, scjarah berfungsi sebagai guru dalam kehidupan. Oleh karena
itu, dengan menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu akan dapat diperoleh
ajaran-ajaran yang bersifat praktis dan pada gilirannya sejarah bermakna sebagai
pedoman masa kini dan masa yang akan datang. Begitu pentingnya sejarah bagi

kehidupan manusia, schingga di dalam kitab suci Al Qur-an terdapat banyak kisah




para nabi dan tokoh masa lalu yang berisi pelajaran yang harus dilaksanakan atau
sebaliknya vang harus dihindari oleh manusia dalam kehidupannya masa kini dan
masa yang akan datang. Secara tegas dan jelas, Allah SWT berfirman pada Surat
Hud ayat 120 :
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120. Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu adalah kisah-kisah
yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah datang
kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang

beriman.

Demikian pula misalnya dalam karya-karya sejarah tradisional seperti babat,
hikayat, dan tambo yang berisi mitos, lagenda, dan cerita-cerita pahlawan telah
berfungsi untuk memperkokoh identitas kelompok dan memperkuat solidaritas umat,
juga berfungsi sebagai pelajaran yang harus diambil oleh bangsa Indonesia dewasa
ini. Atas kegunaan sejarah seperti itulah bahwa pengetahuan serta pelajaran sejarah
merupakan alat penting untuk membentuk umat dan bangsa yang baik serta untuk
mengembangkan rasa cinta dan kesetiaan terhadap agama, bangsa dan negara
(Dudung Abdurrahman, 1999: 3 - 4).

s uang Lingkup Sejarah Sebagai Ilmu Sosial

Disiplin Ilmu Sejarah sebenarnya sejajar dengan ilmb-ilmu sosial lainnya,
seperti Ilmu Sosiologi, Ilmu Politik dan Antropologi. Akan tetapi, scjarah
membicarakan masyarakat dengan selalu memperhatikan signifikansi waktu.
Selanjutnya, pendekatan yang dipergunakan dalam penggambaran peristiwa masa
lalu itu akan memperlihatkan segi sosial dari peristiwa yang dikaji. Konstruksi
sejarah dengan pendekatan sosiologis dapat dikatakan sebagai sejarah sosial, karena
pembahasannya mencakup golongan sosial yang berperan, jenis hubungan sosial,

konflik berdasarkan peranan dan status sosial.




Secara metodologis, penggunaan sosiologi dalam kajian sejarah adalah
bertujuan memahami arti subjektif dari perilaku sosial. bukan semata-mata
menyelidiki arti objektifnya. Dari sini akan tampaklah bahwa fungsionalisasi
sosiologi mengarahkan pengkaji sejarah kepada pencarian arti yang dituju oleh
tindakan individual berkenaan dengan peristiw-peristiwa kolektif, sehingga
pengetahuan teoritislah yang akan mampu membimbing sejarawan dalam
menemukan motif-motif dari suatu tindakan. atau faktor-faktor penyebab dari suatu
peristiwa. Oleh karena itu, pemahaman sejarawan dengan pendekatan ini lebih
bersifat subjektif.

Dalam karya-karya sejarah. sejarah sosial itu sendiri banyak identik dengan
sejarah berbagai pergerakan sosial. Misalnya, gerakan petani, gerakan demo, gerakan
keagamaan, gerakan kebangsaan dan gerakan aliran teologi atau politik. Karena itu,
dalam memahami sejarah diperlukan beberapa pendekatan ilmu sosial, terutama

pendekatan antropologi dan pendekatan sosial politik.

1. Pendekatan Ilmu Antropologi

Antropologi seringkali sukar dibedakan dari sosiologi, karena kedua ilmu ini
sama-sama mempelajari masyarakat, terutama bentuk-bentuk sosial dan strukturnya,
baik yang terwujud dalam perilaku individu maupun yang terwujud dalam perilaku
sosial atau kelompok. Perbedaan utama antara antropologi dengan sosiologi adalah
pendekatannya, sasaran utama kajiannya dan sejarah perkembangannya sebagai ilmu
pengetahuan. Pendekatan antropologi seringkali dikembangkan dalam bidang kajian
masalah-masalah budaya. Kajian antropologi kebiasaannya mencakup berbagai
dimensi kehidupan, sechingga antropologi itu sendiri dapat diklasifikasikan
berdasarkan cabang-cabang antropologi, seperti antropologi sosial, antropologi
politik, dan antropologi budaya. Dalam pembahasan ini hanya dijelaskan mengenai

antropologi budaya dan fungsionalisasinya sebagai pendekatan dalam kajian sejarah.

Hubungan antara antropologi budaya dan sejarah sangatlah jelas, karena
keduanya mempelajari manusia secbagai objeknya. Bila sejarah menggambarkan
kehidupan manusia dan masyarakat masa lampau, maka gambaran itu mencakup
unsur-unsur kebudayaannya. sehingga tampak tumpang tindih antara bidang sejarah
dengan antropologi budaya. Terhadap kedua pendekatan di atas, Koentjaraningrat,

seorang ahli antropologi, menyebutkan istilah-istilah yang berbeda.




Pertama, integrasi deskriptif digunakan untuk penelitian diakronik yaitu
untuk memperoleh pengertian tentang manusia dan tingkah lakunya dengan
merekonstruksi asal-usul budaya, perkembangan dan penyebarannya dan juga

berbagai kontak antar budaya yang terjadi dalam kurun waktu tertentu.

Kedua, pendekatan generalisasi. yaitu digunakan untuk penelitian segi
sinkronis tentang suatu kebudayaan, melalui pendekatan tersebut bertujuan untuk
memperoleh pengertian tentang prinsip-prinsip dasar kebudayaan manusia dalam

kerangka kebudayaan yang hidup dalam waktu kekinian.
2, Pendekatan Ilmu Politik

Bila diperhatikan karya-karya sejarah konvensional, dapat diketahui bahwa
scjarah adalah identik dengan politik, karena melalui karya-karya seperti itu lebih
banyak diperoleh pengetahuan tentang jalannya sejarah yang ditentukan oleh
kejadian politik. perang. diplomasi, dan tindakan tokoh-tokoh politik. Apabila politik
itu sendiri diartikan sebagai pola distribusi kekuasaan, maka kajian ilmiah terhadap

sejarah politik berarti harus mempelajari hakekat dan tujuan sistem politik itu sendiri.

Dalam proses politik biasanya masalah kepemimpinan dipandang sebagai
faktor penentu. Selanjuinya perlu diketahui bahwa klasifikasi kepemimpinan itu
dibedakan atas Otoritas Kharismatik, Otoritas Tradisional dan Otoritas Legal
Rasional. Otoritas Kharismatik adalah kepemimpinan yang berdasarkan pengaruh
dan kewibawaan pribadi, sedangkan Otoritas Tradisional adalah kepemimpinan yang
dimiliki berdasarkan pewarisan, dan Otoritas Legal Rasional adalah kepemimpinan

vang dimiliki berdasarkan jabatan serta kemampuannya.

Analisis sejarah yang berhubungan dengan tema-tema kepemimpinan seperti
di atas, dapat dipertimbangkan lagi lebih jauh berdasarkan faktor-faktor sosial,
ekonomi, dan kultural. Sebab telah menjadi kenyataan sejarah, bila seseorang mampu
menduduki posisi sosial yang tinggi, maka ia akan mudah mengambil peranan
sebagal pemimpin dan berkesempatan untuk memperoleh bagian dari kekuasaan.
Begitu pula sumber daya ckonomis bisa merupakan pendukung kekuasaan (Dudung

Abdurrahman: 1999:17-18).

D. Pengertian Kebudayaan dan Peradaban Islam




Kebudayaan adalah bentuk ungkapan tentang semangat mendalam suatu
masyarakat, yang dalam Bahasa Arab disebut a/ fsagafah dan culture dalam Bahasa
Inggeris, sedangkan manifestasi kemajuan mekanis dan teknologis lebih berkaitan
dengan peradaban yang dalam Bahasa Arab disebut a/ hadharah atau civilization
dalam Bahasa Inggeris. Kebudayaan lebih banyak direfleksikan dalam seni, sastra,
religi (agama non Islam). dan moral, sedangkan peradaban terefleksi dalam politik,
ekonomi, dan teknologi. Menurut Koentjaraningrat, kebudayaal mempunyai tiga
wujud, yakni wujud ideal. wujud kelakuan dan wujud benda. Wujud Ideal adalah
wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks ide-ide. gagasan, nilai-nilai, norma-
norma, peraturan dan sebagainya. Wujud Kelakuan adalah wujud kebudayaan
&bagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat.
Wujud Benda adalah wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya.

Kebudayaan ini selain mempunyai wujud. juga mempunyai unsur yang
merupakan isi pokok dari tiap kebudayaan yang ada di dunia. Kebudayaan tersebut
mempunyai tujuh unsur. yakni : 1) bahasa, 2) sistem pengetahuan, 3) organisasi
sosial, 4) sistem peralatan hidup dan teknologi, 5) sistem mata pencaharian hidup, 6)
sistem religi, dan 7) kesenian. Sedangkan istilah peradaban biasanya dipakai untuk
bagian-bagian dari unsur-unsur kebudayaan yang halus dan indah. Peradaban sering
juga dipakai untuk menyebut suatu kebudayaan yang mempunyai sistem teknologi,
seni bangunan, seni rupa, sistem keneg dan ilmu pengetahuan yang maju dan
kompleks (Badri Yatim, 2000 : 1 — 2). Jadi, peradaban adalah puncak-puncak dari
suatu kebudayaan. Dengan demikian, Sejarah Peradaban Islam adalah adalah
puncak-puncak dari kebudayaan Islam masa lalu yang sudah dianalisis dengan teliti
yvang mencakup seni, sastra, kepercayaan atau agama, masalah ekonomi, politik dan

teknologi.
E. Sejarah Peradaban Islam sebagai Ilmu Pengetahuan

Banyak definisi yang ditampilkan oleh ilmuan tentang ilmu. Secara sederhana
ilmu adalah upaya manusia dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang berbagai
gejala (alam dan manusia) dengan menggunakan metode ilmiah. Metode ilmiah
bukanlah suatu proses pemikiran biasa scbagaimana yang ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari, melainkan suatu proses berfikir dan cara kerja yang sistematik

dan berdisiplin tinggi.




Dilihat dari sudut objek yang dibahas, ilmu (science) terbagi atas:

1. Ilmu-ilmu alam (Natural Sciences). yaitu ilmu-ilmu yang mempelajari
benda-benda yang memiliki sifat-sifat yang umum dan tetap. seperti besi,
tanah, hewan dan sebagainya.

2. Ilmu-ilmu sosial (Social Sciences). yaitu ilmu-ilmu yang mempelajari hal-
hal yang berkaitan dengan manusia dan kemanusiaan. Yang dicari dalam
ilmu-ilmu sosial ialah gejala-gejala yang bersifat umum, tetapi berubah-
ubah.

Dalam mempelajari ilmu-ilmu sosial ada tiga hal yang perlu diperhatikan,
yaitu:

a. Walaupun dalam mempelajari ilmu-ilmu sosial berpedoman kepada
hukum sebab-akibat, namun harus diingat bahwa tidak selalu sebab yang
sama menimbulkan akibat yang sama. Demikian pula sebaliknya.

b. Harus hati-hati dalam memahami dan menginterpretasikannya

c. Tidak boleh apriori atau menerima begitu saja dalam menerima atau
menolak sesuatu peristiwa atau persoalan.

Dalam kaitan ini, sejarah termasuk ke dalam kelompok ilmu-ilmu sosial.
Oleh karena itu. objek yang dipelajari dalam sejarah tak terlepas dari persoalan

manusia dan kemanusiaan.,

Secara epistimologis, Ilmu Sejarah aslinya termasuk ke dalam kelompok
disiplin Humaniora, tetapi belakangan ini semakin dekat dengan kelompok ilmu-ilmu
sosial. Perkembangan ini membawa implikasi terhadap pergeseran paradigma Ilmu
Sejarah dari konvensional yang lebih berorientasi kepada sastra, kepada ilmu
Sejarah Baru yang lebih dekat dengan Ilmu-ilmu sosial. Ilmu Sejarah yang bersifat
konvensional belum memiliki metode penelitian yang kritis, sementara Ilmu Sejarah

Baru sudah memiliki metode penelitian sejarah kritis.

Metode Penelitian Sejarah Kritis adalah Metode Dasar dalam penelitian
sejarah, yang kadang-kadang disebut juga "metode kritik sumber". Prosedur kerja
dalam penelitian ini memakai empat tahap mulai dari penulusuran sumber sejarah

sampai kepada penulisan. Adapun tahapan-tahapan penelitian ini sebagai berikut:

1. Heuristik




Heuristik yaitu menelusuri, mencari dan menemukan sumber atau data
sejarah. Sumber sejarah adalah semua bahan-bahan informasi vang dapat dijadikan
bukti atau kesaksian sejarah. Yang terpenting adalah segala sesuatu berupa obyek
yang dapat dijangkau oleh alat indera manusia. baik dalam bentuk sumber tertulis,
sumber lisan, maupun benda-benda peninggalan masa lampau, inskripsi (batu

tertulis), artifak dan lain-lainnya dapat dikategorikan sebagai sumber sejarah.

Sumber sejarah secara umum dibagi kepada dua bagian, yakni sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber Primer (asli). yaitu semua bahan-bahan material atau
data tertulis yang dibuat pada masa kejadian sejarah atau peristiwa hitoris yang
diteliti. Sumber primer ini dibuat oleh saksi mata atau orang yang terlibat dalam
peristiwa tersebut. Sumber Sekunder, yaitu apabila sumber sejarah diperoleh dari
tangan kedua atau sumber tidak langsung. Semua karya-karya rekonstruksi atau
interpretasi yang berdasarkan sumber-sumber primer disebut sumber sekunder.
Sumber sekunder kebanyakannya adalah karya-karya sejarah yang ditulis sejarawan,

baik dalam bentuk buku maupun artikel.

Perbedaan kategori sumber primer dan sekunder sangat tergantung kepada
keaslian, waktu dan yang menciptakannya. Contoh-contoh sumber sekunder
umumnya adalah buku-buku sejarah yang dikarang oleh bukan pelaku sejarah.
Semua buku teks sejarah, artikel dalam majalah, koran dan naskah karya ilmiah
termasuk sumber sekunder, sedangkan sumber primer adalah segala sesuatu yang
berasal dan dibuat pada masa peristiwa itu terjadi seperti:

2. Kritik Sumber

Kritik sumber, yaitu mengolah data sejarah sebagai informasi melalui dua
tahap: a). kritik ckstern. yaitu pengujian otentisitas (keaslian) materialnya. b). kritik
intern, yaitu menguji kesahihan (realibilitas) isi informasi sejarah yang terkandung di
dalamnya (Maidir Harun, 2001 : 1 —6).

F. Dasar-Dasar Kebudayaan Islam dan Peradaban Islam

serta Perbedaannya

Landasan Peradaban Islam adalah Kebudayaan Islam, terutama wujud
idealnya. sedangkan landasan Kebudayaan Islam adalah Agama Islam. Karena itu,

dalam Islam, tidak seperti pada masyarakat yang menganut agama "bumi", agama




bukanlah kebudayaan tetapi adalah sumber yang melahirkan kebudayaan. Kalau
kebudayaan merupakan hasil cipta, rasa, dan karsa manusia, maka Agama Islam
adalah wahyu dari Allah SWT, bukannya hasil cipta, rasa ataupun karsa manusia.
Allah SWT sendiri yang menamakan Agama-Nya ini dengan nama Islam,

sebagaimana tersebut dalam Surat Ali 'Imran ayat 19 :
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19.  Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam, tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab itu kecuali sesudah datang
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (vang ada) di antara mercka
sendiri. Dan barang-siapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, maka
sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.

Demikianlah, selain menegaskan bahwa nama Agama-Nya adalah Islam,
Allah SWT juga sekaligus menamakan umatnya dengan muslimin. Firman-Nya pada

Surat al Hajj ayat 78 berbunyi sebagai berikut :
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78. Dia (Allah) telah menamai kamu sckalian sebagai orang-orang muslim dari
dahulu dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi
atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia..




Oleh karena itu, yang menjadi pokok kekuatan dan sebab timbulnya

kebudayaan adalah agama Islam, kebudayaan yang ditimbulkannya dinamakan
kebudayaan Islam atau peradaban Islam. Dengan demikian, kebudayaan dan
peradaban Islam harus sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam, sebagaimana yang

terkandung dalam al-Qur'an dan Hadits.

G. Periodesasi Perkembangan Sejarah Kebudayaan Islam dan

Peradaban Islam

Sejarah Perkembangan Peradaban Islam dibagi menjadi tiga periode, yakni :
pertama, Periode Klasik (650 - 1250 M), kedua, Periode Pertengahan (1250 - 1800
M). dan ketiga, Periode Modern (1800 M sampai sekarang). Sebelum Periode Klasik
dinamakan dengan Masa Rasulullah SAW (611 - 632 M), yang terdiri dari Fase
Mekkah (611 - 622 M) dan Fase Madinah (622 - 632 M / 1 - 11 H) serta Fase
Pertumbuhan Islam. yakni pada masa awal Khulafa al-Rasyidin (632 - 650 M / 11 -
28 H).

2
Periode Klasik mencakup Masa Kemajuan Islam I (650 - 1000 M / 28 — 390

H) dan Masa Desintegrasi (1000 - 1250 M / 390 - 648 H).
Masa Kemajuan Islam 1 terdiri dari Masa Pertengahaé dan Akhir

Pemerintahan Khulafa al-Rasyidin (650 - 661 M / 28 - 40 H), Dawlah Bani Umayyah
(661 - 750 M / 40 - 132 H) dan Dawlah 'Abbasiyah (750 - 1000 M / 132 - 390 H).

Masa Disintegrasi terjadi pada masa Dawlah 'Abbasiyah dan munculnya
Dinasti-Dinasti Kecil Islam di Barat dan Timur. Di Barat muncullah Dinasti Bani
Idris (788 - 974 M / 171 - 363 H). Dinasti Aghlabiyah (800 - 909 M / 183 - 295 H),
Dinasti Bani Thulun (868 - 905 M / 253 - 291 H), Dinasti Fathimiyah (909 - 1171 M
/ 295 - 565 H), Dinasti Ikhsyidiyah (935 - 969 M / 322 - 357 H), Dinasti Bani
Hamdan (944 - 1003 af 332 - 393 H) dan lain-lainnya, sedangkan di Timur muncul
pula berbagai dinasti, seperti Dinasti Thahiriyah (820 - 872 M / 204 - 258 H), Dinasti
Shaffariyah (870 - 908 M / 256 - 295 H), Dinasti Sammaniyah (874 - 999 M / 260 -
390 H). Dinasti Buwaihiyah 832 - 1062 M / 319 - 453 H), Dinasti Ghaznawiyah
(977 - 1186 M / 367 - 584 H), Dinasti Saljuk (1038 - 1194 M / 429 - 590 H) dan lain-
lain sampai hancurnya Dawlah 'Abbasiyah tahun 1258 M / 656 H.




Periode Pertengahan mencakup Masa Kemunduran Islam I (1250 - 1500 M /
648 - 905 H) dan Masa Tiga Kerajaanacsar (1500 - 1800 M / 905 - 1215 H). Masa
Kemunduran Islam I ditandai dengan terjadinya serangan Bangsa Mongol terhadap
dinasti-dinasti Islam, seperti yang dilakukan oleh Jengis Khan, Hulagu Khan. dan
Timur Lank. Pada masa ini muncullah dinasti-dinasti kecil, seperti Dinasti
llkhaniyah (1256 - 1353 M / 654 - 754 H), Dinasti Jalayiriyah (1336 - 1432 M / 737 -
836 H), Dinasti Muzhaffariyah (1354 - 1393 M / 755 - 795 H), Dinasti Timuriyah
(1370 - 1506 M / 771 - 911 H), Dinasti Qara Qoyunlu (1380 - 1468 M / 781 - 871
H), dan Dinasti Aqqoyunlu (1378 - 1508 M / 779 913 H).

Masa Tiga Kerajaan Besar adalah masa pemerintahan tiga kerajaan besar
Islam, yakni Kerajaan Turki Usmani, Kerajaan Shafawi di Persia dan Kerajaan
Mughal di India. Masa ini terdiri dari Masa Kemajuan II (1500 - 1700 M / 905 -
1111 H) dan Masa Kemunduran II. Masa Kemajuan II adalah masa Kerajaan Turki
Usmani sampai dengan Sultan Musthafa II (1282 - 1695 M / 680 - 1105 H), Dinasti
Shafawi sampai pemerintahan Sultan 'Abbas I (1501 - 1732 M / 906 - 1143 H) dan
Dinasti Mughal sampai dengan Sultan Awrangzeb (1526 - 1707 M / 931 - 1117 H).
Fase Kemunduran II (1700 - 1800 M / 1111 - 1203 H) adalah setelah masa Sultan
Musthafa II dari Turki Usmani serta hancurnya Dinasti Shafawi pada tahun 1732 M /
1143 H dan Dinasti Mughal tahun 18358 M / 1263 H).

Periode Modern merupakan Zaman Kebangkitan Islam, ditadai dengan
berkhirnya ekspansi Napoleon di Mesir tahun 1801 M. Kontak umat Islam dengan
Barat sekarang berlainan sekali dengan kontak Islam dengan Barat pada periode
klasik. Pada periode klasik, umat Islam sedang naik dan dunia Barat sedang dalam
kegelapan. Sekarang sebaliknya, umat Islam sedang dalam kegelapan dan dunia

Barat sedang naik, schingga umat Islam yang ingin belajar dari Barat.




BAB 111

ARAB PRA ISLAM

A. Keadaan Wilayah Jazirah Arab

(gambar Peta dalam buku ibuk Fatmawati, Hal
16)

Dalam buku siswa terbitan Kementerian Agama RI tahun 2014 ini, uraian tentang
Arab Pra Islam tidak dijadikan sebagai bab tersendiri, tetapi hanya dijadikan sebagai
satu pasal dengan judul Kondisi Masyarakat Arab Sebelum Islam. yang merupakan
Pasal Pertama dari Bab Pertama yang berjudul Kearifan Nabi Muhammad SAW
Wujudkan Kedamaian. Pasal ini mencakup empat pokok bahasan, yakni
Kepercayaan Masyarakat Sebelum Islam, Kondisi Sosial Masyarakat Mekkah
Sebelum Islam, Kondisi Ekonomi Masyarakat Mekkah Sebelum Islam dan Kondisi
Politik Masyarakat Arab Sebelum Islam, sama sekali tidak menyinggung tentang

keadaan wilayah Jazirah Arab.

Tidak dimasukkannya pembahasan tentang keadaan wilayah Jazirah Arab ini
memang sesuai dengan Tujuan dan Ruanglingkup Kelompok Mata Pelajaran PAI
dan Bahasa Arab di Madrasah serta Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Sejarah
Kcbudayaan Islam untuk Tingkat Madrasah Tsanawiyah, scperti yang terdapat di
Lampiran dari Permenag RI Nomor 912 Tahun 2013. Namun menurut penulis,
keadaan wilayah Jazirah Arab ini perlu diperkenalkan terlebih dahulu kepada para
siswa, sebelum mereka mempelajari kondisi masyarakat dan hal-hal lainnya itu.

Dengan mengenal keadaan wilayah Jazirah Arab, maka para siswa akan lebih




mengerti tentang hal-hal yang akan dipelajarinya selanjutnya itu. Apalagi Dirjen
Pendidikan Agama Islam Kemenag RI Nur Syam dalam Kata Sambutannya untuk
buku tersebut telah mengatakan :

Sebagaimana kaidah Ushul Figh, ma la yatimm al wajib illa bih fahuwa
wajib, (suatu kewajiban tidak menjadi sempurna tanpa adanya hal lain yang menjadi
pendukungnya, maka hal lain tersebut menjadi wajib. Atau menurut kaidah Ushul

Figh lainnya, yaitu al amr bi al syai’i amr bi wasailih (perintah untuk melakukan
sesuatu berarti juga perintah untuk menyediakan sarananya).

Menurut sebahagian penulis sejarah, sebagaimana dijelaskan A. Syalabi
dalam bukunya Sejarah Kebudayaan Islam, kata Arab berasal dari kata ‘arabah. Kata
ini berasal dari bahasa Ibrani. yang berarti tanah gelap. atau steppa. Dia seasal
dengan kata ‘abhar, yang berarti rihlah atau pengembara, karena orang-orang
Baduwi itu adalah suatu bangsa pengembara, selalu berpindah-pindah tempat
kediaman. Justru itu mereka dinamai bangsa Arab. Daerah-daerah yang termasuk ke
dalam Arab ini adalah Hijaz, Tihamah, Nejed, 'Arudh dan Yaman. Menurut Syalabi,
Bangsa Arab terbagi kepada 2 bahagian yaitu, Penduduk Padang Pasir dan
Penduduk Negeri.

Kalau dilihat sejarah bangsa Arab, penduduk Padang Pasir ini hampir tidak
dikenal atau tidak diketahui orang sama sekali. Yang dapat kita ketahui dari sejarah
mercka hanyalah yang dimulai sejak 150 tahun SM (sebelum masuk Islam),
sedangkan yang sebelum itu tidaklah dapat diketahui. Hal ini disebabkan Bangsa
Arab penduduk Padang Pasir itu terdiri atas berbagai macam suku bangsa yang sclalu
berperang-perangan. Peperangan itu timbulnya disebabkan oleh keinginan
memelihara hidup, karena siapa yang kuatlah yang berhak untuk memiliki tempat-
tempat yang berair dan padang-padang rumput tempat mengembalakan binatang

ternak. Adapun si lemah, dia hanya berhak untuk ditindas atau jadi budak.

Peperangan ini menghabiskan waktu dan tenaga. Oleh karena itu mercka
tidak mempunyai waktu dan kesempatan lagi untuk memikirkan masalah
kebudayaan. Kalaupun ada di antara mercka yang dapat menciptakan dan
menegakkan suatu kebudayaan. akan datanglah orang lain untuk memeranginya dan
meruntuhkannya. Di samping itu mereka juga buta huruf. Itulah sebabnya sejarah

dan kehidupan mereka tidak dituliskan.




Oleh sebab itu, tidak ada peninggalan-peninggalan sejarah yang berbentuk
bangunan yang dapat melukiskan sejarah mereka. atau pun yang dapat menjelaskan
sejarah mereka. Hanya yang sampai kepada kita tentang sejarah orang-orang dahulu
tersebut adalah apa-apa vang diceritakan oleh Kitab-kitab suci. Dengan arti kata,
kitab-kitab sucilah yang menjadi sumber sejarah mereka mulai dari masa 150 tahun
sebelum Islam. Di samping itu, dapat juga diketahui dengan perantaraan syair-syair

atau cerita yang diterima dari perawi-perawi.

Sejarah bangsa Arab Penduduk Negeri adalah lebih jelas. Negeri-negeri
mereka ialah Jazirah Arab bahagian Selatan, kerajaan Hirah dan Ghassan dan
beberapa kota di tanah Hijaz. Jazirah dalam bahasa Arab berarti pulau. Jadi Jazirah
Arab adalah Pulau Arab. Bagi Bangsa Arab tanah air mercka dinamakan jazirah,
sedangkan sebahagian sejarawan menamai tanah Arab itu Syibh al Jazirah, yang
dalam bahasa Indonesia berarti semenanjung. Kalau diperhatikan petanya, Jazirah

Arab itu berbentuk empat persegi panjang yang sisinya tidak sejajar.

Sebelah barat berbatas dengan Laut Merah, sebelah selatan berbatas dengan
Lautan Hindia, sebelah timur berbatas dengan Laut Arab dan sebelah utara dengan
gurun Irak dan gurun Syam (Siria). Panjangnya sekitar lebih kurang 1000 km lebih,

lebarnya kira-kira 1000 km.

Jazirah Arab terbagi atas 2 bahagian. yakni Bahagian Tengah dan Bahagian
Tepi. Bahagian Tengah terdiri dari tanah pergunungan yang amat jarang dituruni
hujan. Bahagian tengah dari Jazirah Arab ini terbagi pula atas dua bahagian. yakni
Bahagian utara yang disebut Najd dan Bahagian seclatan yang disebut A/ Ahgaf.
Bahagian selatan penduduknya amat sedikit, schingga dikenal dengan nama "al Rab’
al Khali" yaitu tempat yvang sunyi.. Penduduknya sedikit seckali, vaitu terdiri dari
kaum pengembara yang berpindah-pindah tempat, menuruti turunnya hujan, dan
mencari padang-padang yang ditumbuhi rumput tempat mengembalakan binatang

ternak.

Penduduk bahagian tengah jazirah Arab disebut kaum Badui. yaitu penduduk
gurun (padang pasir), yang umumnya menggantungkan kehidupan mereka kepada
ternak. Binatang ternak yang penting bagi kehidupan mereka adalah unta dan biri-
biri (domba). Onta mereka beri nama "Safinatus Shahra" artinya bahtera padang

pasir sedangkan biri-biri (domba) adalah salah satu dari bahan hidup yang terpenting




bagi mereka. Air susu biri-biri itu diminum, dagingnya untuk dimakan, kulitnya

untuk pakaian, sedangkan bulunya mercka buat menjadi pakaian dan kemabh.

B. Asal Usul dan Kelompok Bangsa Arab

Di dalam buku ini juga tidak ditemukan uraian tentang asal usul Bangsa Arab
serta pembagian kelompoknya yang jelas, hanya ada penjelasan tentang kehidupan
Arab Badui (nomaden) dan Arab perkotaan (tetap) seperti Makkah, Yaman, Madinah
dan lain-lainnya. Hal ini jelas kurang lengkap. sebab para ahli scjarah yang terkenal.
scperti Hasan Ibrahim Hasan, tclah menjclaskan bahwa perkembangan Bangsa Arab

itu terbagi atas dua kelompok besar yaitu Arab Ba'idah dan Arab Bagiyah.

Arab Ba’idah adalah kelompok bangsa Arab yang tidak ditemukan lagi bukti-
bukti peninggalan kebudayaannya karena telah hancur, sejarah mereka telah terhenti
bersamaan dengan punah dan lenyapnya mereka dari permukaan bumi seperti
Bangsa ‘Ad dan Tsamud. Arab Baqiyah yaitu kelompok yang bisa bertahan sampai
sckarang yang terdiri dari dua golongan, yaitu Arab °Aribah (Arab asli) yang berasal
dari Suku Qahthan, mereka umumnya tinggal di Yaman dan Arab Selatan, dan Arab
Musta’'rabah (Arab Campuran) yaitu keturunan suku ‘Adnan yang umumnya tinggal

di Hijaz seperti Makkah dan Madinah, yang merupakan keturunan Nabi Ismael as.

Jadi, pengelompokkan orang Arab itu bukan hanya penduduk Padang Pasir
seperti Bangsa Badui yang kehidupannya secara nomaden dan Bangsa Arab
penduduk negeri seperti yang ada di Hijaz dan Yaman. Melainkan ada kelompok
vang lebih besar lagi yang telah dikelompokkan oleh Hasan Ibrahim Hasan seperti
vang dikemukakan di atas. Dengan tujuan supaya siswa lebih bisa memahami asal

usul Bangsa Arab dan keberadaan bangsa Arab sampai sekarang,
C. Kepercayaan Masyarakat Sebelum Islam

Dari penjelasan yang terdapat di dalam buku siswa, pada halaman 11 tentang
kepercayaan masyarakat sebelum Islam, terdapat uraian bahwa masyarakat Makkah
pada awalnyva adalah penganut agama Tauhid yang dibawa oleh Nabi Ibrahim As,
yang kemudian dilanjutkan oleh puteranya Nabi Isma’il As. Perjalanan hidup Nabi
Ibrahim As. Siti Hawa isterinya, dan Nabi Ismael putranya membuahkan sejumlah
ajaran dan kebudayaan Islam yang sampai sckarang terpelihara seperti Ka'bah,

makam Ibrahim dan peristiwa qurban.




Dalam hal ini perlu dtegaskan bahwa pendirian Ka’'bah dan peristiwa qurban
itu bukanlah termasuk salah satu kebudayaan, karena hal itu tergolong dalam ajaran

(syari’at) Islam atau perintah dari Allah vang terdapat dalam al-Qur’an.

Selain itu, penyebutan nama Siti Hawa sebagai isteri Nabi Ibrahim As jelas
merupakan suatu kesalahan atau kekeliruan, karena Siti Hawa itu adalah isteri Nabi

Adam As, sedangkan isteri Nabi Ibrahim As yang berada di Makkah itu Hajar.

Pada halaman 12 dari buku itu disebutkan bahwa pada saat-saat akan
datangnya Nabi Muhammad SAW membawa agama Islam. beberapa orang sudah
berusaha untuk tidak menyembah berhala lagi dan berbalik menyebarkan ajaran
tauhid ajaran tauhid yang dibawa Nabi Ibrahim As dahulu. diantaranya adalah
Waraqah bin Naufal. Umayyah bin Shalt, Qus Sa’idah, Usman bin Khuwaris,
Abdullah bin Jahsyi dan Zainal bin Umar. Mercka adalah kclompok orang yang
menentang tradisi menyembah berhala, namun mereka meninggal sebelum

datangnya agama Islam.

Keterangan ini juga kurang tepat, sebab sebagaimana dikatakan oleh Ibn
Khaldun di dalam kitabnya Al ‘Ibar, orang-orang tcrscbut masih hidup pada saat
datangnya agama Islam. Ibn Khaldun menjelaskan, walaupun mereka sepakat untuk
tidak menyembah berhala dan melakukan perbuatan tercela, namun mereka
menempuh jalan vang berbeda. Waragah ibn Nawfal kemudian memeluk agama
Nashrani dan mendalami kitab-kitab mereka, sampai akhirnya dia menguasai kitab-
kitab tersebut. Waraqah inilah yang ditemui oleh Nabi Muhammad SAW dan
Khadijah, setelah Muhammad menerima wahyu di Gua Hirak. Waragah mengatakan
bahwa yang datang kepada Muhammad itu adalah malaikat pembawa wahyu yang
telah datang kepada Musa sebelumnya. Dia bahkan mengatakan, kalau saja dia masih
hidup pada waktu Muhammad diusir oleh kaumnya, maka dia akan menolongnya.

Sayangnya. tidak lama kemudian Waragah ini meninggal dunia.

‘Utsman ibn al Huwayrits kemudiannya juga memeluk agama Nashrani dan

pindah ke Rumawi, sampai akhirnya dia menetap dan meninggal di sana.

Zayd ibn *Amr ibn Nufayl tetap dengan pendiriannya itu dan menganjurkan
untuk kembali menyembah Tuhan yang disembah Ibrahim. Dia menjauhi berhala,
darah dan bangkai, bahkan melarang membunuh anak wanita, sampai akhirnya dia

wafat sebelum Muhammad diangkat menjadi nabi.




‘Ubaydullah ibn Jahsy juga tetap pada pendiriannya, sampai datang
Muhammad menyampaikan ajaran Islam. ‘Ubaydullah memeluk Islam, bahkan
hijrah ke Habsyah dengan isterinya Ummu Habibah binti Abi Sufyan. Namun setiba
di sana, dia malah keluar dari Islam dan pindah ke agama Nashrani, sampai akhirnya

dia wafat di sana.

Umayyah ibn Abi Shalt yang nama aslinya ‘Abdullah ibn Rabi’ah ibn Wahb
al Tsaqafiy, adalah seorang penyair Arab yvang terkenal, yang sya’ir-sya’irnya berisi
tentang ketauhidan, kezuhudan, kematian, kebangkitan, kehidupan akhirat dan lain-
lainnya. Sejak zaman jahiliyah dia telah menjauhi penyembahan berhala; bahkan dia
telah mempercayai adanya hari kebangkitan di akhirat, dan juga sangat berkeinginan
untuk menjadi Nabi Terakhir, sebagaimana yang telah diketahuinya dari kitab-kitab
kaum Ahl al Kitab. Ketika Muhammad Saw mendakwahkan Islam di Makkah, dia
menantang Nabi Saw bertanding sya’ir. Namun setelah Nabi Saw membacakan Surat
Yasin, Umayyah ini kabur dari Makkah menuju Syam. Dia kemudian kembali ke
Makkah. sampai akhirnya meninggal di Thaif pada tahun 8 H.

D. Kondisi Sosial Masyarakat Makkah Sebelum Islam

Kondisi sosial masyarakat Makkah sebelum Islam ini dijelaskan pada
halaman 12 — 13. Pada halaman 12 dijelaskan tentang karakter positif yang dimiliki
bangsa Arab sebelum Islam, seperti pemberani, ketahanan fisik, kekuatan daya ingat,

menjaga harga diri dan martabat, loyal kepada pimpinan, dan sebagainya.

Pada halaman 13 dijelaskan bahwa tradisi yang terburuk di masyarakat Arab
adalah menguburkan anak-anak perempuan mereka secara hidup-hidup. Mereka
merasa terhina dan malu memiliki anak perempuan, dan marah bila isterinya

melahirkan anak perempuan.

Demikianlah penjelasan yang disebutkan di dalam buku siswa ini. Dengan
penjelasan yang seperti ini, tentu para siswa akan memahami bahwa semua anak
perempuan yang lahir di masa Arab sebelum Islam itu akan dikuburkan hidup-hidup,
sebagaimana yang tertera di dalam uraian buku pelajarannya. Padahal perlu
ditegaskan bahwa kebiasaan membunuh anak perempuan ini tidaklah menjadi adat
bagi seluruh kabilah Arab. Kebiasaan ini hanya terdapat pada kabilah-kabilah kecil.
seperti kelompok Bani Asad dan Bani Tamim. Kabilah-kabilah yang besar, seperti




Bani Hasyim, Bani Umayyah, Bani Makhzum, Bani Zuhrah dan lainnya tidak pernah

melakukan tindakan itu.

E. Kondisi Ekonomi Masyarakat Makkah Sebelum Islam

Di dalam buku siswa ditemukan pada KD kondisi c¢konomi masyarakat
Makkah sebelum Islam, scbenarnya bukan hanya pada masyarakat Makkah saja yang
dilihat tetapi juga masyarakat Arab secara umum seperti Makkah. Madinah, Yaman,
Nejd dan lain-lain, Dari kondisi ekonomi yang dijelaskan pada halaman 13 sudah
sesuai dengan apa vang dikemukan oleh para ahli sejarah Islam seperti berdagang,
bercocok tanam di Madinah, dan pengembala ternak milik sendiri atau milik orang

lain.

F. Kondisi Politik Masyarakat Arab Sebelum Islam

Di dalam buku siswa, uraian tentang kondisi politik masyarakat Arab
sebelum Islam ini dikemukakan secara panjang lebar, sejak dari halaman 15 sampai
halaman 19. Dalam uraian ini disebutkan beberapa kerajaan yang pernah ada di
Jazirah Arab, seperti Kerajaan Qathan, Kerajaan Saba’, Kerajaan Himyar, Kerajaan
Kindah, Kerajaan Hirah, Kerajaan Ghassan, sampai terjadinya pendudukan Romawi

dan Persia terhadap wilayah Yaman.

Menurut hemat penulis, uraian ini tidak perlu dimasukkan dalam buku siswa
untuk tingkatan Madrasah Tsanawiyah, sebab kajian itu adalah untuk tingkatan yang
lebih tinggi, bukannya untuk anak Madrasah Tsanawiyah. Untuk para siswa
Madrasah Tsanawiyah cukup dikatakan bahwa kondisi politik masyarakat Arab
sebelum Islam tidak memiliki kekuasaan yang menguasai secara keseluruhan, namun
terdapat kerajaan-kerajaan kecil yang memimpin di masing-masing dacrah, ataupun
dikuasai oleh Persia. Juga perlu dijelaskan bahwa setiap suku dikepalai oleh seorang

pemimpin yang paling senior yang disebut dengan Syaikh.

G. Kesenian

Cabang kesenian yang paling populer dan paling disenangi oleh masyarakat

Arab sebelum Islam adalah sya'ir. Sya'ir-sya'ir mereka biasanya berisi tentang cinta,




wanita, khamar, kemegahan suku dan sebagainya. Di sekitar kota Mekkah diadakan
pusat keramaian bagi penyair-penyair Arab. vaitu 'Ukaz dan Zul Majaz. Terkenallah
beberapa orang penyair sebelum Islam, seperti 'Amr al Qais, Qis ibn Sa'adah,

Umaiyah ibn Abi al Shalt dan lain-lainnya.

H. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

Di kalangan bangsa Arab sebelum Islam berkembang ilmu Nujum, ilmu falaq
dan sebagainya. Ilmu falaq amat berguna bagi mereka untuk menentukan cuaca. llmu
arsitek hanya berkembang pada umumnya di Yaman. Di sini terdapat kerajaan Saba'
yvang memiliki bendungan Sadd al-Ma'arib, yang merupakan peninggalan kerajaan

Saba' yang membuktikan kemajuan seni bangunan pada masa tersebut.

BAB 1V
MASA NABI MUHAMMAD SAW

A. Pengantar

Seperti telah disebutkan di muka, uraian tentang masa Nabi Muhammad Saw
ini di dalam buku siswa dikemukakan dalam dua bab, yakni Bab Pertama yang
berjudul Kearifan Nabi Muhammad SAW Wujudkan Kedamaian dan Bab Kedua
vang berjudul Kesuksesan Nabi Muhammad Saw Melakukan Perubahan.

Bab Pertama yang berjudul Kearifan Nabi Muhammad SAW Wujudkan
Kedamaian terdiri dari 3 pasal, yakni Pasal Pertama tentang Kondisi Masyarakat
Arab Sebelum Islam dengan 4 sub pasalnya, yakni Kepercayaan Masyarakat
Sebelum Islam, Kondisi Sosial Masyarakat Mekkah Sebelum Islam, Kondisi
Ekonomi Masyarakat Mekkah Sebelum Islam, dan Kondisi Politik Masyarakat Arab

Sebelum Islam, yang telah penulis jadikan sebagai Bab III dari buku ini.

Pasal Kedua tentang Misi Dakwah Nabi Muhammad Saw di Makkah terdiri
dari 5 sub pasal. yakni Permulaan Dakwah Nabi Muhammad Saw. Prioritas Dakwah
Nabi Muhammad Saw di Mekkah, Respon Masyarakat Mekkah terhadap Dakwah
Nabi Muhammad Saw, Tantangan dan Rintangan serta Modal kesuksesan Nabi
Muhammad Saw berdakwah di Mekkah.




Pasal Ketiga tentang Pola Dakwah Nabi Muhammad Saw di Mekkah terdiri
dari 5 sub pasal, yakni Dakwah rahasia (Sirriyah), Dakwah Jahr, Hijrah ke Habsyi,
Misi ke Thaif dan Perjanjian * Aqabah.

Bab Kedua yang berjudul Kesuksesan Nabi Muhammad Saw Melakukan
Perubahan terdiri dari 4 pasal., yakni Pasal Pertama tentang Kondisi Masyarakat
Madinah Scbelum Islam yang terbagi pula menjadi 4 sub pasal, yakni Kepercayaan
Masyarakat Madinah Sebelum Islam, Kondisi Sosial Masyarakat Madinah Sebelum
Islam, Kondisi Ekonomi Masyarakat Madinah Sebelum Islam dan Kondisi Politik
Magyarakat Madinah.

Pasal Kedua tentang Hijrah Nabi Muhammad Saw ke Madinah terdiri dari 4
sub pasal, yakni Pengertian Hijrah, Sebab Nabi Muhammad melakukan hijrah ke
Madinah, Reaksi Kafir Quraisy terhadap Hijrah Nabi Muhammad ke Madinah dan
Proses Hijrah Nabi Muhammad Saw Ke Madinah.

Pasal Ketiga tentang Pola Dakwah Nabi Muhammad Saw di Madinah terdiri
dari 3 sub pasal. yakni Langkah Langkah Dakwah Nabi Muhammad Saw di
Madinah, Metode Dakwah Nabi Muhammad Saw dalam Membangun Perckonomian
Madinah dan Faktor Pendukung Kesuksesan Dakwah Nabi Muhammad Saw di
Madinah.

Pasal Keempat tentang Respon Terhadap Dakwah Nabi Muhammad Saw di
Madinah terdiri dari 6 sub pasal, yakni Perang Badar, Perang Uhud, Perang
Khandak, Perjanjian Hudaibiyah, Penaklukan kota Mekkah (Fathu Mekkah) dan Haji
Wada’ (haji pamitan).

Menurut hemat penulis, sistimatika di atas jelas tidak sistimatis, ditambah
lagi dengan judul bab yang tidak sesuai dengan uraian yang dikandungnya. Karena
itu, dalam buku ini penulis menguraikan masa Nabi Muhammad Saw ini dalam satu
bab saja dan membaginya kepada empat pasal, Muhammad Sebelum Jadi Rasul,
Periode Makkah, Periode Madinah dan Perkembangan Kebudayaan Islam.

B. Muhammad Sebelum Jadi Rasul

Silsilah Nabi Muhammad SAW

KILAB IBN MURRAH




Qushayy Zuhrah

‘Abd Manaf ‘Abd Manaf
'Abd Syams Hasyim Wahhab
Umayyah 'Abd al Muthallib ~ Aminah
Abu al'Ash  Harb Abu Thalib ~ 'Abbas  'Abdullah
Al Hakam  Abu Sufyan ‘Ali 'Abdullah Muhammad SAW

Nabi Muhammad SAW adalah putera 'Abdullah ibn 'Abd al Muthallib ibn
Hasyim ibn 'Abd Manaf ibn Qushay ibn Kilab al Quraysyi. Ibunya adalah Aminah
Bint Wahhab al Zuhriyah, puteri dari Wahhab pemimpin Bani Zuhrah, sebuah
kabilah pecahan Quraysy vang berasal dari keturunan Zuhrah ibn Kilab, saudara
Qushayy ibn Kilab. Namun 'Abdullah tidak lama hidup berdampingan dengan
Aminah, karena dia wafat sewaktu Aminah mengandung anak mereka yang pertama.

Anak itulah yang kemudian diberi nama Muhammad.
Muhammad lahir di Makkah pada hari Senin tanggal 12 Rabi' al Awwal

tahun 570 M, vang dikenal juga dengan nama ‘Am al Fyl (Tahun Gajah). Madjid 'Ali
Khan (1985 : 43) menjelaskan, bahwa menurut penghitungan para sejarawan muslim,
Nabi Muhammad SAW ini lahir 570 tahun setelah kelahiran 'Isa, sekitar 2.287 tahun
sesudah Musa, kira-kira 2.832 tahun setelah Ibrahim, sekitar 3.913 tahun sesudah
taufan Nabi Nuh, dan sekitar 6.155 tahun setelah Nabi Adam. Kota Makkah ini.
scbagaimana dikatakan oleh Badri Yatim (2000 : 9), pada waktu itu adalah kota yang
sangat penting dan terkenal di negeri-negeri Arab, baik karena letaknya maupun
karena tradisinya. Dari segi letaknya. kota Makkah ini sangat strategis, karcna
merupakan jalur perlintasan bagi para kafilah yang akan menuju berbagai penjuru
negeri Arab. Dari tradisinya, karena di kota inilah terletak Masjid al Haram, yang

menjadi pusat peribadatan umat ketika itu.

Tahun kelahiran Muhammad ini dikenal juga dengan nama Am al Fiyl
(Tahun Gajah), karena pada tahun tersebut datang tentara bergajah dari Yaman, yang
dipimpin oleh Abrahah al Habsyi Gubernur Yaman, untuk meruntuhkan Ka'bah yang




terletak di kota Makkah. Namun serangan tersebut digagalkan oleh burung-burung
Ababil dari langit, yang menghujani mercka dengan kerikil-kerikil Sijjil yang

mematikan. Kejadian ini diceritakan kembali dalam al Qur-an pada Surat al Fiyl.

Sesuai dengan kebiasaan ketika itu, anak-anak bangsawan Quraysy tidak
disusukan langsung oleh ibunya sendiri, tetapi oleh ibu-ibu susuan yang pada
umumnya datang dari luar Makkah. Muhammad ibn 'Abdillah disusukan olch
Halimah bint 'Abdillah ibn al Harits dari Bani Sa'd ibn Bakr, schingga lebih dikenal
dengan nama Halimat al Sa'diyah. Setelah beberapa tahun diasuh Halimah,
Muhammad dikembalikan kepada ibunya Aminah, namun sewaktu dia berusia 6
tahun, ibunya ini wafat pula. Dengan wafatnya Aminah, Muhammad menjadi yatim
piatu, sehingga dia diasuh oleh kakeknya 'Abd al Muthallib yang ketika itu telah
berusia 80 tahun lebih. Tetapi kakeknya yang telah sangat tua itu tidak lama
mengasuhnya, karena 2 tahun kemudian. sewaktu Muhammad berusia 8 tahun,

kakeknya itupun meninggal dunia (Ibn Katsir, II : 254 — 262).

Setelah 'Abd al Muthallib wafat, Muhammad diasuh oleh paman kandungnya
'Abd Manaf ibn 'Abd al Muthallib. yang lebih terkenal dengan sebutan Abu Thalib,
sesuai dengan wasiat 'Abd al Muthallib sendiri. Dalam asuhan pamannya inilah
Muhammad tumbuh dan berkembang, sampai dia kemudian menjadi penggembala
kambing, lalu ikut membantu usaha dagang pamannya dan akhirnya menjadi
pedagang yang handal. Sewaktu Muhammad berusia 20 tahun. terjadilah Perang
Fijar, perang antara Suku Quraysy dan Bani Kinanah melawan Bani Qays Ghilan.
Dalam peperangan yang berakhir dengan kemenangan di pihak gabungan Quraysy -
Bani Kinanah ini, pasukan dipimpin olch Harb ibn Umayyah ibn 'Abd Syams, dan
Muhammad ikut membantu para pamannya itu (Ibn Katsir, II : 362 - 370).

Kejujuran dan kepiawaian Muhammad dalam berdagang ini membuat
secorang janda kaya, Khadijah bint Khuwaylid ibn Asad ibn 'Abd al 'Uzza ibn
Qushayy ibn Kilab tertarik kepadanya dan mengangkatnya menjadi orang
kepercayaannya. Lebih dari itu, Khadijah yang telah berusia antara 35 - 40 tahun ini
kemudian menikah dengan Muhammad yang ketika itu masih berusia 25 tahun. Yang
menjadi wali nikahnya adalah 'Amr ibn Asad, paman Khadijah, karena ayah
kandungnya Khuwaylid telah wafat sebelum terjadinya Perang Fijar (Ibn Katsir, II :
372 — 374). Mahar pernikahannya. seperti disebutkan 'Ali Khan (1985 : 52) adalah
uang sebanyak 500 dirham, hadiah dari Abu Thalib. Dari perkawinan ini lahirlah dua




orang anak laki-laki, yakni al Qasim dan 'Abdullah yang disebut juga al Thahir dan